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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Pasarfarmasidunia (pharmacy global market) padatahun 2011 sebesar

$956milyar, dengankonsumsi total negara-negaraberkembang (China, India, Brazil,

Russia dan lain-lain termasuk Indonesia) sebesar 20%.1

Sementarapasaralatkesehatanglobal tahun 2011 sekitar US$218milyar2.Dari

jumlahini $13.8 milyaradalahpasarPoint of Care Test(PoCT;

www.bccresearch.com).PoCTdibagilagimenjadi 10 kelompok: glucose monitoring,

blood chemistry and electrolyte, pregnancy and fertility, cardiac markers, drug and

alcohol, infectious disease, cholesterol, hemoglobin/hemostasis, urine chemistry, and

tumor marker,dengansegmenpasar yang terbesaradalahglucose monitoring, dengan

total $7.5 milyarpada 2011, yang setaradengan 54% pasarPoint of Care Test.3

DengandemikianpasarPoint of Care Testglobal hanyasekitar 6,3% dari total

alatkesehatanglobal (medical equipment global market) atauhanya 1,4%

daripasarfarmasidunia. Lebihspesifiklagipasarglucose monitoringhanya 3,4% dari to-

___________________________________________

1IMS Institute report : The Global used of Medicine : Outlook through 2016, July 2012
2A Clearwater Healthcare Report : Healthcare Equipment and Supplies Global Report 2011
3Loc.it
talalatkesehatan global.
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Data tentangpasaralatkesehatanIndonesia tidaktersedia,

namunbilamengacupadaperbandinganpasar global, diperkirakanpasaralatkesehatan di

Indonesia di bawah22% daripasarfarmasi Indonesia yang sebesar US$4,6 milyar

(ekivalen Rp.56 triliun) padatahun 2014.Dimana rata-rata

pertumbuhanpasarfarmasinasionalsekitar 15%.4

Denganasumsipasaralatkesehatannasional 2014 yang 22% dari Rp.56

triliunpasarfarmasinasional, yangekivalendengan Rp.12,3triliun. PasarPoint of Care

Test yang 3,4% dariRp. 12,3triliunalatkesehatannasional, yang ekivalendengan

Rp.418 milyar.Dari pasarPoint of Care Testinipasarglucose monitoring

testsebesarlebihkurang 54%-nyayakni Rp.225milyar.

Disisi lain pengeluaranperawatankesehatan Indonesia hanyasekitar

3,15persendaripendapatandomestikbruto (PDB).

Nilaiitulebihkecildibandingkandengan rata-rata pengeluaranperawatankesehatan di

duniasebesar 6,3 persen. Angkatersebutmenunjukkan,

aksesmasyarakatterhadapprodukfarmasidanjasaperawatankesehatan di Indonesia

masihrendah.5

Di

sampingitubeberapapenyakitdegeneratifmeningkatpesatdalambeberapadekadeterakhir

di seluruhdunia, termasuk di Indonesia.Penyakit-penyakit

_____________________________________________

4http://www.varia.id/2015/01/23/pertumbuhan-industri-farmasi-melambat/
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degeneratiftersebutdiantaranyapenyakit diabetes, hiperkolesteroldan lain-lain.

Penyakitdiabetes melitus (kencingmanis) di Indonesia menempatiurutanke 4

terbesar di dunia, di bawahAmerikaSerikat, China dan India. Jumlahpenderita

diabetes mellitus di Indonesia di perkirakanmengalamipeningkatandari 8,4

jutajiwapadatahun 2000 menjadisekitar 21,3 jutajiwapadatahun 2030 mendatang.6

Berdasarkanhasilsurveytahun 2013, prevalensi diabetes mellitus di

perkotaanmencapai 14,7persendan di pedesaanhanya 7,2 persen.

Sebagaicontohjikajumlahwarga DKI Jakarta 9 juta, berarti 1,25juta

diantaranyatermasukanak-anakadalahpenderita diabetes mellitus.7

DenganasumsipasarPoint of Care Testnasional yang sebesar Rp.418

milyardanpertumbuhanpasar (market growth) sekitar

15%,ditambahlagidengansemakinmeningkatnyakasus-kasuspenderitadiabetes

danhiperkolesterolsertasemakintingginyapengeluarankesehatan di Indonesia,

makakondisiinidariperspektifpoint view of business, merupakanpasar yang

menarikuntukdimasukidandigarap, karenaterdapatpeluangbisnis yang besar.

Peluangbisnisinijugamunculdisebabkanterjadinyakesenjangan (gap)

antarakenaikankebutuhanpasar (increaseofmarket demand) karenameningkatnyapenyakitplus

___________________________________

6 Kompas.com 23 November 2013

7Loc.it
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ekspektasitinggikonsumenterhadapkualitasprodukdanpelayanannyaversuskualitasprod

uk yang adasaatinipluspelayanan yang

belummemuaskandariparapemasarproduktersebut (company) di pasar (market)

Indonesia.

Disisi lain terdapatbanyaktantanganuntukmasukkesuatuindustriataubisnis,

termasukkebisnisPoint of Care Testini, sepertidinyatakanoleh Porter (2008)

dalamteoriFive Forces-nya.

Sehinggadalamhalinidi perlukanstrategibisnis yang pas,

lebihtepatlagidiperlukandisainsebuah model bisnis yang

cocokbagisebuahperusahaanyang baruakanmenjalankan bisnisnya.8

PT TPM sebagaiperusahaanbaru yang akanmengageniproduk-

produkalatkesehatanjenishome test (Point of Care Test)

untukpemeriksaandarahdenganpengerjaan yang sederhana, yang terdiridari 3

kelompokalattes, yaitualattesguladarah (glucometer), alatteslemak (cholesterol meter)

danalattes hemoglobin (hbmeter), yang kesemuanyamerupakanprodukimpor,

perlumempunyaisebuahkonsepbisnisatau model bisnis.

Ada sekitar 15 merekglucometer yang beredar di Indonesia, 4

merekdiantaranyamempunyai  totalpangsapasar (market share)  sekitar 80%,

yaitumerekAccu-Chek, Easy Touch, One Touch danGlucoDR. Sekitar 10

merekcholesterolmeteryang beredar di Indonesia, 3

merekprodukdiantaranyamempunyaitotal pang-
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_______________________
8Casadesus, R.M.,2010. From Strategy to Business Models and onto Tactics, LRP, Elsevier

sapasarsekitar 80%, yaitumerek  Easy Touch, Bene Check danNesco. Sekitar10

merekhbmeterberedar di Indonesia, 4 merekprodukdiantaranyamempunyai  total

pangsapasarsekitar 80%, yaitumerkHemocue, EKF Diagnostic, Mission danNesco.

Sebelummulaimemasarkanproduk-produktersebutdiatas, PT TPM

perlumenentukanataumendisain model bisnis yang

cocokuntukdiimplementasikansesuaidenganportofolioproduk, kondisipasar (market)

dankondisi internal perusahaansendiri.

Terdapatbanyakjenis model bisnis, tetapimenurut Clay Christensendari

Harvard Business School, sebuahmodel bisnisharusterdiridariempatelemen:

proposisinilaipelanggan (customer value proposition), formula keuntungan (profit

formula), sumberdayautama (key resources), dan proses-proses kunci (key

processes).9

Dalambukunya “Business Model Generation” Osterwalder etal. men-

jelaskandenganbaikapa yang dimaksuddengan model bisnis,  sebuahkonsep yang

sederhanadanmudahuntukdipahami.  Intinyabahwa model bisnisituterdiridari 9

elemen yang disebutsebagai 9 building blocksdandisebutnyasebagaiBusiness Model

Canvas (BMC).

Model BisnisKanvasinimerupakansalahsatualatanalisisdalamilmu

_____________________
9Casadesus,R.M “How to Design a Winning Business Model” (HBR January–February 2011).
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stratejikmanajemendankewirausahaanterkini yang

sudahbanyakdigunakanolehperusahaan-perusahaanternamaseperti IBM, Ericsson,

Deloitte, the Public Works and Government Services of Canada

danbanyakperusahaan lainnya.10

MengingatbegitusederhanadanaplikatifnyakonsepBusiness Model Canvas

(BMC) ini, sehinggaakandigunakansebagaikonsep Model Bisnis PT.TPM,

dalammengambilpeluangpasar (market opportunity) dariketigakelompokprodukPoint

of Care Test (POCT): glucometer, cholesterol meterdanhemoglobin meter.

1.2 RumusanMasalah

PT.TPM yang akanmengagenitigaprodukalatkesehatanjenishome test(POCT:

Point Of Care Test)untukpemeriksaandarahdenganpengerjaan yang sederhanaini,

akanmendisain model bisnisberdasarkankonsepBusiness Model Canvas (BMC)

sehingga PT.TPM dapatmenjadiperusahaan yang diperhitungkan,

denganmendapatkanpangsapasar (marketshare)yang signifikan.

Rumusanmasalahdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanamodel bisniskompetitor yang sudaheksis di

Indonesiadansepertiapajikadiproyeksikandalam format Business Model Canvas

(BMC)?

2.Bagaimanamendisain model bisnis PT.TPM berdasarkankonsepBusiness Model

Canvas (BMC)?
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10Osterwalder, A. et.al., 2010 Business Model Generation,John Wiley & Sons, Inc.,

1.3 TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Mengobservasidan”memotret” model bisniskompetitor yang sudaheksis di

Indonesia danmemproyeksikannyadalam format Business Model Canvas (BMC).

2.Mendisain model bisnis PT.TPM dengankonsepBusiness Model Canvas

(BMC).Sehinggalebihbaik di banding model bisniskompetitor yangsudaheksis.

1.4 ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatpenelitianiniadalahsebagaiberikut:

 Bagiperusahaan

Penelitianinibermanfaatuntukmengetahui model bisniskompetitordalam

format Business  Model Canvas (BMC)  sertamengimplementasikanBusiness

Model Canvas (BMC) bagi PT.TPM,

sehinggasiapberkompetisidenganparakompetitor yang

sudaheksisterlebihdahulu.

 BagiPenelitiselanjutnya

Penelitianinibisa di jadikansebagaireferensibagitopik yang sama di masa yang

akandatang.

1.5 SistematikaPenulisan



8

BAB I PENDAHULUAN: Membahaslatarbelakang, tujuanpenulisanrencanabisnisini,

profilperusahaandanmetodologipenelitian.

BAB II KAJIAN PUSTAKA: Membahaskonsepbisnisdanhalhal yang

berhubungandenganproduk.

BAB III DISAIN PENELITIAN: Membahashal-hal yang

berhubungandenganPenelitianini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN:

Membahastentanghasilpenelitiansertapembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN :Membahastentangkesimpulandan saran

daripenelitianini.

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR LAMPIRAN


